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BAB I PENDAHULUAN 

Sesuai dengan ketentuan pendidikan, maka setiap mahasiswa wajib mengikuti 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai syarat yang harus dipenuhi untuk 

menyelesaikan pendidikannya dan untuk memenuhi kontrak kuliah. Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini merupakan sarana menambah ilmu pengetahuan yang telah 

didapat di kampus selama ini kemudian diterapkan dalam dunia kerja, 

memperbaiki nilai sosial kepada semua karyawan serta mempersiapkan diri 

sebelum memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 

PKL dimulai tanggal 3 Oktober 2016 sampai dengan tanggal 17 Desember 2016,  

dengan jam kerja per hari mengikuti staf dari hari senin sampai sabtu (64 hari 

kerja). Sebagai pertanggung jawaban dari pelaksanaan praktik kerja lapangan 

maka disusun sebuah karya tulis berupa Laporan Praktik Kerja Lapangan (Lap 

PKL). PKL di PT Dekatama Centra ada beberapa bagian seperti bagian produksi 

uniform, bagian cutting, bagian gudang kain, bagian development, bagian 

produksi retail, bagian gudang uniform dan bagian Quality Assurance (QA). Pada 

PKL, pengamatan difokuskan pada sample uniform di bagian development 

uniform.  

 

Laporan ini terdiri atas lima bab, dimana bab I berisi tentang pendahuluan yaitu 

uraian singkat tentang laporan praktik kerja lapangan. Bab II berisi tentang 

bagian umum perusahaan mulai dari perkembangan perusahaan, struktur 

organisasi, ketenagakerjaan, jumlah dan tingkat pendidikan sampai sistem 

pembinaan dan pengembangan karyawan. Bab III berisi tentang bagian produksi 

mulai dari perencanaan dan pengendalian produksi, jenis dan jumlah produksi, 

proses produksi, pemeliharaan dan perbaikan mesin, pengendalian mutu, raw 

material sampai menjadi sebuah produk. Bab IV berisi tentang diskusi dimana 

mengenai latar belakang, identifikasi masalah sampai pembahasan tentang 

pemecahan masalah. Bab V berisi tentang penutup kesimpulan dan saran atas 

laporan praktik kerja lapangan . 

Tidak ada kendala yang terjadi pada PKL di PT Dekatama Centra karena pihak 

industri memperbolehkan mahasiswa untuk berada di setiap bagian produksi. 


